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Wasting merupakan kondisi kekurangan gizi berdasarkan indeks
berat badan menurut panjang badan dengan ambang batas Z-score
<-2 SD. Faktor risiko wasting di pandan surat asupan makan balita
kurang karena kondisi sisial ekonomi dan pengetahuan ibu balita
kurang. Tujuan pengabdian kepada masyarakat adalah optimalisasi

Keywords: ketahanan pangan rumah tangga melalui penerapan sistem
Toddlers akuaponik lele—kangkung pada ibu balita wasting di pekon pandan
Wasting surat. Metode pengabdian kepada masyarakat participatory action
Aquaponics research melibatkan ahli gizi puskesmas, kader dan mahasiswa
Egﬂggﬁgn praktik kerja profesi. Pengabdian kepada masyarakat dilakukan

pada bulan oktober 2026 dengan target sasaran ibu balita wasting
di pekon pandan surat sebanyak 5 orang. Tahapan kegiatan yaitu
tahap persiapan (identifikasi masalah dan membuat media), 2.tahap
pelaksanaan (edukasi gizi dan pelatihan akuaponik budidaya ikan
lele dan kangkung), 3.tahap evaluasi (prepost test pengetahuan,
wawancara dan diskusi kelompok terfokus untuk menilai tingkat
pemahaman peserta terhadap prinsip kerja akuaponik serta
keberlanjutan penerapannya di tingkat rumah tangga). Hasil edukasi
menunjukkan peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah
sebesar 41%. Pelatihan akuaponik budidaya ikan lele dan kangkung
100% diimplementasikan dirumah karena prinsip kerja akuaponik
mudah diaplikasikan dan bahan yang digunakan sederhana.
Kesimpulan kegiatan PKM terdapat peningkatan pengetahuan ibu
terkait wasting dan ketersediaan produksi lauk hewani dan sayuran
secara mandiri dilahan terbatas.

ABSTRACT

Wasting is a condition of undernutrition based on the weight-
for-length index with a Z-score threshold of < —2 SD. Risk
factors for wasting in Pandan Surat include inadequate
dietary intake among toddlers due to socioeconomic
conditions and limited maternal knowledge. This community
service program aimed to optimize household food security
through the implementation of a catfish-water spinach
aquaponic system among mothers of wasted toddlers in Pekon
Pandan Surat. The community service method employed
participatory action research involving nutritionists from the
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primary health center, community health cadres, and
professional practice students. The program was conducted in
October 2026 and targeted five mothers of wasted toddlers in
Pekon Pandan Surat. The activity stages consisted of (1)
preparation, including problem identification and
development of learning media; (2) implementation, including
nutrition education and aquaponic training for catfish and
water spinach cultivation; and (3) evaluation, including pre-
and post-tests of knowledge, interviews, and focus group
discussions to assess participants’ understanding of
aquaponic principles and the sustainability of implementation
at the household level. The results showed a 41% increase in
participants’ knowledge after the educational intervention.
The aquaponic training was implemented by 100% of
participants at home, as the aquaponic system was easy to
apply and utilized simple materials. In conclusion, this
community service program increased maternal knowledge
regarding wasting and improved the availability of
independently produced animal protein and vegetables on
limited household land.

*Corresponding Author: (laraayu014@gmail.com)

PENDAHULUAN

Wasting merupakan salah satu bentuk malnutrisi akut khususnya pada kelompok balita. Kondisi
ini ditandai berdasarkan indeks berat badan menurut panjang badan (BB/TB) dengan ambang batas (Z-
score) <-2 SD. Penanganganan wasting perlu diperhatikan karena berdampak pada rentan terhadap
penyakit dan infeksi, keterlambatan tumbuh kembang, dan menurunkan kualitas sumber daya manusia
dimasa depan (Deswita dan prasetyom 2024; Aurellia et al. 2023). Berdasarkan World Health
Organization (WHO) prevalensi wasting dilndonesia tahun 2024 sebesar 7.4% masih diatas ambang
maksimal 5%. Prevelensi kejadian wasting di Kabupaten Pringsewu pada tahun 2023 mencapai 2,87%
balita. Wilayah Kerja Puskesmas Sukoharjo memiliki prevalensi wasting bulan Agustus 2025 sebesar
1,51% dan di pekon Pandan Surat terdapat 2,3% yang mengalami wasting.

Faktor risiko secara langsung yang berkontribusi terhadap kejadian wasting yaitu asupan makan
anak dan faktor tidak langsung seperti kondisi sosial ekonomi, lingkungan dan pengetahuan ibu balita
(Afrah dkk, 2024). Skirining awal untuk mengidentifikasi permasalahan dilakukan melalui recall
asupan 1x24 jam pada lima balita wasting dipandan surat. Hasil skrining menunjukkan bahwa eluruh
balita memiliki asupan makan kurang dari 50% kebutuhan harian. Selain itu, seluruh keluarga
responden memiliki pendapatan di bawah upah minimum, tingkat pengetahuan ibu terkait wasting
berada pada kategori kurang, dan kepemilikan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) hanya sebesar 60%,
sementara 40% lainnya belum memiliki jaminan kesehatan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri dkk, (2025) yang menyatakan adanya hubungan
signifikan antara rendahnya pengetahuan ibu tentang gizi dengan rendahnya asupan protein hewani
pada balita. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya permasalahan gizi akut yang memerlukan
intervensi kontekstual dan berkelanjutan. Salah satu alternatif intervensi yang dapat diterapkan adalah
pengembangan budidaya terpadu berbasis rumah tangga. Penelitian Intania dkk, (2024) menunjukkan
bahwa penggabungan budidaya lele dan tanaman sayuran dalam satu wadah galon mampu
meningkatkan efisiensi penggunaan lahan serta mengoptimalkan pemanfaatan nutrisi dari sisa pakan
dan hasil metabolisme ikan. Sistem ini bersifat ramah lingkungan, mudah diterapkan oleh masyarakat,
dan berpotensi mendukung pemenuhan gizi keluarga.

Pengembangan perikanan budidaya dapat diterapkan di wilayah pedesaan dengan memanfaatkan
teknologi sederhana, salah satunya sistem akuaponik. Teknologi ini mudah diterapkan oleh masyarakat
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dan berorientasi pada pemenuhan gizi serta penguatan ketahanan pangan rumah tangga (Indriana dan
Akbar 2024; Firdausi dkk, 2024). Akuaponik merupakan sistem budidaya berkelanjutan yang
mengintegrasikan pemeliharaan ikan dengan budidaya tanaman hidroponik dalam satu kesatuan sistem
(Fauza dkk, 2021). Dalam sistem ini, ikan dan tanaman dibudidayakan secara bersamaan untuk
memaksimalkan pemanfaatan air dan ruang. Air dari kolam ikan yang mengandung sisa pakan dan hasil
metabolisme ikan dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman, kemudian disaring dan dialirkan
kembali ke kolam. Dengan mekanisme tersebut, sistem akuaponik menjadi ramah lingkungan,
menghemat penggunaan lahan, serta meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrisi (Halim dan
Pratamaningtyas, 2020).

Berdasarkan hasil kajian literatur dan skrining awal diatas, terdapat kesenjangan antara kebutuhan
masyarakat dan ketersediaan edukasi gizi yang bersifat aplikatif serta berkelanjutan. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan edukasi gizi dan pelatihan akuaponik budidaya
ikan lele dan kangkung. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendorong
keluarga untuk memproduksi sendiri lauk hewani dan sayur sebagai upaya memperkuat ketahanan
pangan rumah tangga.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat dilaksanakan di Pekon Pandan Surat, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten
Pringsewu selama satu bulan yaitu tanggal 1 sampai 30 Oktober 2025. Kegiatan ini melibatkan ibu
balita wasting sebanyak 5 orang di Pekon Pandan Surat, Kabupaten Pringsewu. Pelaksanan pengabdian
masyarakat dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

Tahap Persiapan Pembuatan Media

(Skrining dan Edukasi dan Tahap Pelaksanaan Tahap Evaluasi
Pengambilan Data) Pendampingan

1. Tahap Persiapan
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui gambaran status gizi balita dan menggali penyebab
masalah gizi terutama masalah wasting yang terjadi di pekon pandan surat. Tahap ini dilakukan
dengan wawancara dan penggalian data mengenai identitas balita, kondisi sosial ekonomi dan
lingkungan serta menggali tingkat pengetahuan ibu balita mengenai wasting.
2. Pembuatan Media Edukasi dan Pendampingan
Media edukasi dibuat dalam bentuk leaflet untuk memudahkan pemahaman terkait materi yang
akan disampaikan. Selain itu, dibuat panduan langkah demi langkah proses budidaya ikan lele dan
tanaman sayuran agar dapat diterapkan secara mandiri.
3. Tahap Pelaksanaan
a. Edukasi Gizi
Edukasi gizi dilakukan kepada ibu balita mengenai pengertian wasting, penyebab, dampak,
serta penanganan gizi dan pencegahan. Informasi yang disampaikan diharapkan ibu balita tidak
hanya memahami pentingnya asupan gizi yang cukup, tetapi juga mampu menjadi agen
perubahan yang dapat meningkatkan kesadaran gizi di lingkungan sekitar terutama dalam
upaya pencegahan wasting.
b. Pendampingan sistem akuaponik lele—kangkong
Tahap pelaksanaan kegiatan pelatihan budidaya ikan lele dan penanaman sayuran kangkung
menggunakan wadah galon dengan narasumber kegiatan mahasiswa profesi dietisien. Praktik
secara langsung dilakukan secara bertahap mulai dari persiapan alat dan bahan hingga
perawatan ikan dan tanaman, sehingga ibu balita mampu menerapkan sistem budidaya yang
efisien dan praktis sebagai upaya mendukung ketahanan pangan keluarga secara mandiri.
4. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan edukasi gizi dan pendampingan
akuaponik. Evaluasi edukasi gizi difokuskan pada perubahan tingkat pengetahuan sebelum dan
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sesudah edukasi. Perubahan tingkat pengetahuan diukur menggunakan kuesioner berisi 20
pertanyaan yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas (Rohmatal 1zzah et al., 2025; Medika,
2023; Tambunan et al., 2019). Data diperoleh melalui pre-test dan post-test, kemudian dianalisis
menggunakan Microsoft Excel untuk mengetahui selisih (delta) peningkatan pengetahuan.
Evaluasi kegiatan pendampingan pelatihan akuaponik dilakukan dengan mengamati dan
membandingkan pertumbuhan ikan dan tanaman sejak awal pelaksanaan hingga akhir masa panen.
Hasil evaluasi ini digunakan untuk menilai keberhasilan penerapan akuaponik sebagai upaya
pendukung pemenuhan gizi dan ketahanan pangan keluarga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim pelaksana pengabdian
masyarakat di Pekon Pandan Surat, Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu, melibatkan ibu balita
wasting berjumlah 5 orang, ahli gizi puskesmas, dan kader posyandu. Pelaksanaan sistem akuaponik
lele—kangkung dengan fokus utama memberikan edukasi tentang wasting dan pendampingan budidaya
ikan lele dan tanaman sayur kangkung dalam galon. Kegiatan pengabdian masyarakat diawali
memberikan edukasi gizi metode penyuluhan dengan pengisian kuesioner pre dan post-test.

Edukasi gizi dilakukan oleh tim ahli gizi mengenai wasting. Beberapa ibu balita menunjukkan
respons yang positif, dengan beberapa ibu balita mampu mengidentifikasi penyebab wasting dan
bagaimana peran penting gizi bagi pertumbuhan balita. Penyuluhan ini juga melibatkan tanya jawab
interaktif yang mendorong ibu balita untuk berpikir kritis mengenai kesehatan balita dan
lingkungannya. Suasana kegiatan penyuluhan stunting dapat dilihat pada Gambar 1.

AISQ

Gambar 1. Media dan Pelaksanaan Edukasi Gizi pada Ibu Balita Wasting

Evaluasi pada kegiatan ini dilakukan dengan memberikan pre dan post test kepada ibu balita untuk
mengukur apakah terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah diberikan edukasi.
Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan peningkatan pengetahuan ibu balita setelah di berikan edukasi
pengetahuan post test sebanyak 41% kategori cukup. Pengetahuan ibu sangat berperan penting dalam
pola pengasuhan balita, karena ibu dan balita memiliki keterikatan yang erat dalam sehari-hari, sehingga
ibu yang memiliki pengetahuan kurang dapat berpengaruh pada status gizi balita (Triveni & Hasnita,
2021). Hal tersebut sejalan dengan Panjaitan dkk (2024) menyatakan bahwha hasil serupa bahwa
edukasi gizi berbasis media promosi efekktif dalam meningkatkan pengetahuan gizi dan mampu
mengaplikasikan dalam aktivitas sehari-hari.
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Gambar 2 Pengetahuan Edukasi Gizi

Kegiatan selanjutnya pelatihan akuaponik budidaya ikan lele dan kangkung. Tahap pelaksanaan
yaitu penyampaian materi dan praktik pembuatan akuaponik oleh ibu balita wasting. Materi yang
diberikan meliputi prinsip pembuatan akuaponik menggunakan galon air mineral. Pertama potong galon
menjadi dua bagian yaitu bagian bawah sebagai wadah pemeliharaan ikan lele dengan penempatan atas
galon sebagai media tanam kangkung. Pemanfaatan galon bekas sebagai kreatifitas daur ulang limba.
Hal tersebut efektif dalam mengurangi jumlah sampah dan mengubahnya menjadi barang bernilai guna,
seperti pot tanaman dan sarana pendukung lainnya (Aulia dkk., 2023), serta berkontribusi dalam
memperindah lingkungan dan meningkatkan kreativitas masyarakat setempat (Zaeilani dkk., 2022),
sehingga masyarakat memperoleh dua hasil panen berupa kangkung dan ikan lele sebagai sumber bahan
pangan. Sistem akuaponik tersebut memanfaatkan feses ikan lele sebagai nutrisi larut bagi pertumbuhan
kangkung (Farida dkk., 2017). Keunggulan penanaman kangkung secara akuaponik dibandingkan
penanaman menggunakan media polybag lebih baik dari segi berat maupun ukuran tanaman yang
dihasilkan dan tingkat kelangsungan hidup ikan lele yang relatif tinggi (Pratopo & Thorig, 2021).

_ angkah-Langkah Gambar 4 Hasil sistem akuaponik lele—
Pembuatan sistem akuaponik lele— kangkung

kangkung

i

Gambar 3 Peyamlan

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan ibu terkait wasting dan ketersediaan produksi
lauk hewani dan sayuran secara mandiri dilahan terbatas dapat meningkatkan praktik pemberian makan
balita wasting dengan ketersediaan pangan bergizi bagi rumah tangga. Saran perlu dilakukan evaluasi
jangka panjang terhadap status gizi balita dan keberlanjutan sistem akuaponik di tingkat rumah tangga
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